BARB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang penciptaan karya

Isu permasalahan sampah di Indonesia. sebagaimana diuraikan dalam artikel “Date
Sampah di Indonesia ™ vang di publikasikan oleh Indonesia Asri tahun 2023, menunjukkan
bahwa penmngkatan timbulan sampah nnsional merupakan konsekuensi langsung dari
pertumbohan jumlah penduduk. wrbanisasi yang. semakin pesat. serta pola konsumsi
masyarakat yang cenderung praktis dmlmhﬂ.,ﬂﬁp tahun, velume sampah yang
dihasilkan terus bertambah, namun kondist mi bedum ditmbangi denpan sistem pengelolaan
sampah yang memodsi don merata di sehuruh wilayah. Kondisitersebut tidak hanya
menimbulkiin persoalan Kebersihan, tetapi jugs berdampak serius férhadap lingkungan dun
kesehuuﬂ,-mli pmc:nmxunhﬂl_ air, dan udara, Mﬁtisi gas rumah kaca
dari sampah organik yang membusuk, serta semakin parahnya permissalahan sampah
plastik di laut yang menguncam ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam Indonesia
(Tim Indonesia Asri, 2025).

Gambar 1.1 Data Sampah di Indonesia Berdasarkan Sumber Sampah
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Sumber - Tim Indonesia Asti, (2025)

Berdasarkan gambar 1.1, dapat di simpulkan bahwa salah sotu penyumbang sampah
terbesar di Indonesia berasal dan aktivitas rumah tanggs. Hal ini diperkuat oleh data Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) vang dikelola oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2023, yang menunjukkan bahwa
sebanyak 60.44% timbulan sampah nasional berasal dari aktivitas rumash tangga, sementara
aktivitas pasar menyumbang sekitar 11,63% dar total sampah yang dihasilkan. Data
tersebut mengindikasikan balwa kegiaton domestik sehari-hari memiliki kontribusi yang
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sangat signifikan terhadap permasalahan sampah di Indonesia, sehingga wpaya
pengurangan dan pengelolaan sampah perlu difokuskan secars serius pada tingkat rumah
tangga sebagai sumber utama timbulan sampah { Tim Indonesia Asri. 2025),

Gambar 1.2 Data sampah di Indonesia berdasarkan jenis sampah
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Sumber : Tim Indonesia Asn, (2025)

l}'ﬁ gambar | 2, dapat di simpulkan bahwa &muﬂmm tangga memiliki
keterkaitan erst dengan komposisi jenis sampah vang ada di Indonesia. Berdasarkan
gambar 2 yang bersumber dari Indonesia Asti, sampah di Indonesia masih di dominasi oleh
sampah organik yang memiliki presentase sebesar 39,67%, dan di susul oleh sampah plastic
dm prmmbgsnr 19,15%, Dutn presentase pada gambar 2 mﬂnuqllhrl bahwa
Sebagian sampah yang di hasilksn bersumber dari aktivitas sehiari — hari, seperti kegiatan
memasak, konsumsi rumah tangpa, dan penggunann pmduknﬂiﬁj_ﬁkuiﬂ'&n Indonesia

l‘engm plmik yang masif berdampak poda penuhnya kapasitas tempat
pf.".rrl'nn.l:ung::l:k_:;kh.ur {'E?A-}. khnm di Dacrah Istimewa Wﬂkum Sebagai wilayah
dengan aktivitas penduduk dan panwisata yang puﬂ, Yogyakarts menghadapi lonjakan

penumpukan sampah plastik. Tercatol adanya luﬁ:huﬂmhm sampah yang signifikan di
wilayah Daersh Istimewa Yogyakarta sebesar 30 persen selama periode libur Natal dan
Tahun Baru (Natam ) vang mencapai angka kurang lebih 300 ton per han (Prakoso, 2026).

Kabupaten Bantul juga mendapati timbulan sampah yang cukup mengkhawatirkan,
Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Bantul, {2023)
tercatal bahwa komposisi sampah memperlihatkan dominasi sampah organitk yang
mencapai angka 56,65%. Sedangkan persentase sampah plastik menempati urutan kedua
terbesar, yaitu sebesar 25.52%. Angks ini jauh melampaui persentase sampah kertas karton



yang hanya berkontribusi sebesar 15.21% dan total volume sampah (Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Bantul, 2024,

Gambar 1.3 Timbunan sampah di Bantul
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“Sumber ; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul, (2024)
Dari-gambar |3 dapat di simpulkan hahwn;umlahamﬁ:hkﬂ:hupalm Bantul tahun
2022 m:ﬁpm 1.013.170 jiwa. Dengan ungka!"linﬂnﬂdn mpali rata-rata 0,44 kg
per umngparhﬂ.nmu setara dengan 1,63 liter per orang per han, maka potensi timbulan
sampah ﬂ.wﬁpﬂeﬂ Bantul pada tahun 2023 mencapai sekitur Iﬁm ton‘hari atau
1,803,443 m¥/hari (Dinas Lingkungan Hidup Kubupaten Bantul, 2023),

:w=mkonmm1 sampah rumah tangga tersebut selaras dengan gambaran
umum permasalahan sampah di Indonesia yang dijabarkan aleh Waste: Intemational. di
mana Mkm konsumsi, urbanisasi yang pesat, serta Wkﬁaﬁm masyarakat
mm}rchuhhmpah rumahi angea menjadi salah satu kmﬂamtﬁﬁrulm sampah
nasional yang lerus meningkat dan belum diimbangi Mﬁ:Mgelﬂlﬁl yang efektif.
Dalam artikel Wastee Ints matic nal “sebagian besar sampah fersebut berasal dari rumah
tangga, yang menyumbang fe'b'h dari 60%; dan tolal vglimgmwh ", jumlah sampah yang

terus meningkat tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan yang efektif sehingga
berpotensi mencemari lingkungan {Wastec International, 2025),

Permasalahan ini sejalan dengan wraian dalam artikel Madingmu com, yang
menyatakan bahwa permasalahan sampah timbul karena volime sampah vang dihasilkan
tidak sebanding dengan kemampuan pengelolsannyva, serta dipicu oleh konsumsi
berlebihan, kurangnya sistem pengelolaan yang baik. dan rendahnya kesadaran masyarakat
dalam membuang sampah secara benar. Menurnt Madingmue.com sampah yang tidak
tertongani dengan baik tersebut menyebabkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan,



termasuk pencemaran tanah, pencemaran air melalui sampah yang masuk ke sungai dan
lzut, pencemaran udara akibat pembakaran sembarangan, serta kerusakan ekosistem dan
mengancam keanckaragaman hayati. Permasalahan sampah di Indenesia bukan hanya
berupa isu teoritis, tetapi juga tergambar secara nyata di tingkat lokal (Safitri, 2024).

Laporan Radar Jogie menyebutkan bahwa timbulan sampah di wilayah DIY naik
hingga 30 persen selama Nataru, dengan produksi sampah di Kota Yogyakarta mencapai
sekitar 300 ton per hari selama masa liburan tersebut. Upaya pengosongan depo-depo
penampungan terus dilakukan untuk mmgunmgi-lhlmulaﬁi sampah, berbagai titik sebelum

tantangan nyata bagi pﬂngdﬂ!mn W nmpﬂ. Kmdls: peningkatan Hmbulan
sampah di DIY, seperti yang letjadi selama periode libur Natan, bukan sekadar fenomena
sementmn..m mwmmahhm pﬂlgelﬂfﬂn m'?ﬂ"g tetap okut di
Iwei-lﬂii.’iﬁm sumber Mmﬁ&rh go.id, Pemerintah mﬂ Bantul menegaskan
buhv.'lm sampah magih menghadapi berhngﬁw.mdli dan peningkatan
l‘ﬂi‘umr:mmg pertumbuhan penduduk don aktivitas ekonomi,
dan prasmhﬁlmu belum optimalnya pengumngan sampah dnnimﬂﬁ:tﬂlﬂﬂ.ﬁpum
tersebut juga disoroti bahwa meskipun telah dilakukon berbagai upays seperti penguatan
bank sampah, pengembangan TPSIR, dan program pengelolaan berbasis masyarakat,
persoalan sampah tetap muncul sehagai isu strategis yang menuntul kolaborasi lebih luas
ﬂnhlmpmﬁthll; pelaku usaha, dan warga (Pemerintah mm&nmLMS]

Di stsi lain, pemberitnan mengenai penumpukan sampah di Ring Road Selatan Bantul
yang d.u:hjgl-!muﬂ dmhm’ dlmbﬂh kompleksitas persoalan. Laporan Kompas
tanggal 7 Agustus 2023 mencatat bahwa tumpukan sampah nimah tangga dan sejenisnya
ditemukan di bahu jatan dan median, sehingga mengganggu estetika lingkungan sekaligus
berpotensi menimbulkan pencemiran dan bau tidak sedap (Yuwono & Rusiana, 2023).
Fakta bahwa sampah tersebut didugs dibuang oleh pihak dari luar wilayah menunjukkan
bahwa problem sampah tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengelolaan seperti

pengangkutan dan fasilitas tetapi jugn menvangkut rendahnya kedisiplinan, efika
lingkungan, dan kepedulian masyarakat dalam membuang sampah pada tempat dan
mekanisme yang semestinya.



Gambar |4 Sampah Menumpuk di Rj.ng Road Selatan Bantul

Sumber: Yuwono & Rusiana, (2023)

Kondisi ini menjodi paradoks jika dikaitkam, dengan upaya Pemenntah Kabupaten
Bantul yang telah membangun infrastruktur pengelolaan sampah dalam skala cukup besar.
Berdasarkan laporan mﬁlummﬁmw tercatat menjadi daerah dengan
jumlah Tempat_wm Smﬁplh‘ﬁqnh (TPST) terbanyak dan terbesar di Provinsi
Daerah iﬂmm?ﬂgxﬁhﬂt,ﬁmpmermtah daernh mgriaphn sedikitnys 12 TPST
sebagai bagian dari pmgrmﬂnum:jhdkm Bantul bersibsampah tahun 2025, Dalam laporan
tersebut m.'m bahwa pembangunan TPST merspakan W strategis pemerintah

daerah - uniuk mengurangi ketergantungan pada TPA serts meningkatkan pengelolaan
sampah berbasis wilayah (SampahLaut.id, 2024).

Narmun demikian, meskipun infrastruktur TPST telah tersedia secara relatif memadai.
fokta di lapangan menunjukkan bahwa persoalan sampah masih terus ferjadi, yang
mengindikasikan hahwa tantangan utama tidak hanya terletnk pada ketersediaan fasilitas,
tetapi juga pada aspek perilaku masyarakat, efektivitas sistem mmm lemahnya
internalisasi nilai tanggung jawab lingkungan dafam L..hl&upmllhnrl-]!m Dhari sumber
tersebut mmn bahwa permasalahan sampah di Kabupaten Bantul telah

berkembang menjadi isu publik yang memierlukan pendekatan komunikasi yang lebih
persuasif, berkelanjutan, dan mudah diskses. Dengan memadukan data fakiual, pesan

moral, dan narasi yang menyentuh aspek emasional, video ILM dapat memperkuat upaya
pemerintah daerah dan komunitas dalam mendorong partisipasi aktif masyarakal menuju
pengelolaan sampah vang lebih tertib dan berkelanjutan di Kabupaten Bantul. Dalam
konteks tersebut. generasi muda dipandang sebagui kelompok stratepis sckaligus agen
perubahan karena memiliki intensitas tinggi dalsm penggunsan media digital, daya
pengaruh sosial yang luas, serta kecenderungan membentuk dan menyebarkan norma
peritaku baru di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, ILM ini menempatkan anak muda
sebagai segmentasi audiens utama, tanpa menutup kemungkinan untuk menjangkau
kelompok masyarakat lain, termasuk individu dan pasangan yang telsh berumah tangga,
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mengingat permasalahan sampah juga sangat erat kaitannya dengan aktivitas rumah tangea
sehari-hari { Rizal Ramdani. 2024),

Hasil analisis pengelolaan sampah di Kabupaten Bantul juga menunjukkan babhwa DLH
masih berhadapan dengan belum optimalnya pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga,
RT, RW, maupun kalurahan, kebiasaan masyarakat membuang atau membakar sompah
sembarangan, rendahnya praktik pemilahan sejak dari sumber, keberfungsian bank sampah
dan TPS3R yang belum maksimal, keterbatasan ketersediasn tempat pengumpulan sampah
(baru sekitar 18,5% dan potensi timbulan) (Rahagu & Erza, 2022),

Situasi ini diperkuat oléh Berbagai upéiya yang telah difakukan DUH Kabupaten Bantul
dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui kegistan sosialisasi
I:Eh]}ukanpemsanqkhdlﬁngidﬁlmnhmdm komunitas, Menurut sumber
wakirsei hamtiulfoh, go, i DLH Bantul secara aktif melakukan -Eduk!!l |a.n53ung kepada
Warg mengen p-enh:n.gnya'ﬁmﬂﬂhan sampah dari m man sampah ramah
tangga, serta pemanfaatan bank sampah dan TPS3R sehngﬂihg‘immm pengelolaan
sampah berbasis masyarakat. Namun demikian, mesl:lpun program sostalisasi telah
dilaksanakan secara berkelanjutan, tantangan di lapangan menunjukkan balwa perubahan
perilaky masysrakat belum sepenuhmya optimal, terutama dadm kebiaszan memilah dan
mehgﬂp_ln sampah sehori-hari. Kondisi ini menegaskan bahwa pﬂnddcmau_inrnumkul
konvensional perlu dilengkapi dengan strategi komunikasi kreatif yang lebih adaptif
terhadap kua.lmnshk masyarakat., kKhususnya melalui uﬂﬁl diglnL mlh karena itu,
kolaborssi dengan DLH Bantul dalam penciptaan iklan layanan minsyarakat dengan
pEﬁdE’kﬁt.ﬂI komedi dipuuhu‘ nﬁl_nqm;;sehﬂgni upny#: memperkunt pesan  edukasi
lingkungan, memperluas jangkauan sosialisasi, seria mendorong keterlibatan emosional
dan partisipasi- akiif masysrakat datim pengelolaan sempah yang lebih tertib dan
berkelanjutan (Wukirsari Kalurshan; 2023, '

Di sisi lain, kajian manajerial menunjukkan bahwa DLH juga menghadapi kendala
struktural seperti keterbatasan anggaran, sarana-prasarana, serta sumber daya manusia baik
dari aspek jumlah. kompetensi, maupun beban kerja vang berdampak pada belum
optimalnys implementasi kebijakan dan program pengelolaan lingkungan secara
keseluruhan (Mursyidi & Azkar, 2025). Dalam situasi seperti ini, DLH tidak hanya dituntu
memperkuat kapasitas teknis dan kelembagaan, tetapi juga perlu mengembangkan strategi
komunikasi dan edukasi publik yang lebih kreatif dan persuasif, salah satunya melalui



pemanfaatan video iklan layanan masyarakat, agar pesan-pesan pengelolaan sampah, dan
konten edukasi pendekatan mengenal sampzh dan lingkungun dapat dipahami dan diterima,
oleh masyarakat secara lebih luas dan mendalam.

Menurut sumber penelitian “Video Iklan Layanan Masyarakat Sebagai Media Alternatif
untuk Pencegahan Dampak Stunting di Mojokerto™, pemanfaatan iklan layanan masyarakat
berbasis video di nilm sebagai media yang efektif untuk menyampaikan pesan yang
edukatif kepada masyarakat. Tiara & Marsudi, (2020) menegaskan bahwa video iklan
layanan masyurakat mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
isu sosial karena penvampmn informasi tidak bu:ﬂl:'u satu arah dan tekstual semata,
melainkan disajikan dalam  bentuk u-md yang mknf dan  kontekstual, Dalam
penelitionnya tentang video iklan layanan masysraknt sebagni media altematif pencegahan
stunting, nmnkll rneujlmplﬂhm bahwn medin video cf.uplt menginformasikan
penyainpaian materi lebih menarik dun efektif” serta' “layak digunakan sebagai media
edukasi karena mampu meniﬁgl:utknn minat dan pemmhaman sudiens™: Temuan tersebut
menunjukkan bahwa 1LM berbasis video lebih adaptif terhadap karakteristik masyarakat
yang cendermg kurng tertarik pada media informasi tertulis dan lebih responsif techadap
b .,m i gl iiarkint s

%hnim&m:kﬂmhﬂm akan strategi komumikasi yang efektif dan adaptif tersebut.
pemilihan pendekatan pesan menjodi aspek krusial dalam perancanpsn iklan layvanan
masyarakat. Tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, pmm disampaikan perlu
dikemas secarn menank agar i meanngl:ﬂu dan mdihll‘hnkhlnpl secara optimal,
khususnya pada uﬂu mmt. P;}nﬁtmmusymh:nl Indonesia !erhﬂilp konten media
sosial menumjukkan ke min yang kuat paca konten dengan unsur hiburan dan
komedi. Mmmﬁumﬂmﬁmm.i‘mm ‘ategori konten hiburan merupakan jenis konten

vang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia di media sosial, dengan
persentase mencapai lebih dari 40 persen. mengungouli konten edukasi don informasi

murmni. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang menggabungkan
narasi cerita dan unsur humor lebih efektif dalam menank perhatian audiens serta

meningkatkan keterlibatan pengguna.

Hal tersebut di dukung oleh hasil survei independen yang dilakukan oleh JakPat dan
dilaporkan oleh Daraloka id, komedi menempati posist teratas sebagal genre vang paling
disukai oleh pencnton di Indonesia pada platform streaming OTT, dengan sekitar 64%



responden menyatakan genre ind sebagai favort mereka. Temuan dari survei tersebut
mengungkapkan bahwa masyarakat Indonesia cenderung memilih tontonan yang bersifat
ringan dan menghibur untuk mengisi waktu luang mereka, sehingga genre yang mampu
menghadirksn humor, lelucon. dan cerita santai memiliki daya tarik vang lebih tingpi
dibandingkan genre lasinnya. Hasil ini menunjukkan bahwa selain konten-konten yang
penuh aksi atau emosional seperti laga dan romantis yang juga populer, genre komedi
berhasil unggul secara konsisten dolam preferensi audiens digital karena kemampuannya
memberiken hiburan vang mudah diakses dan dinikmati oleh berbagai kelompok usia. Pola
konsumsi ini tidak hanya relevan untuk [ayanan streaming OTT, tetapi juga mencerminkan
tren yang kuat dalam konsumsi konten‘eh media sosial, di mana unsur hiburan dan humor
menjadi faktor uiama yong memengamibl enpagement pengouna dan efektivitas
penyampaian pesan (¢ oheswarn, 2024}

Kondisi ini juga tercermin pada praktik komunikast digital pemenntah daerah,
termasuk akun Instagram Pemermioh Kobupaten Bamtul @pemkaffians. Berdasarkan
pengamatan ferhadap tingkat interaksi unggahan konten, yang di unggah pada laman resmi
Instagram (@pembabbantad, penulis menemukan beberspa konten yang dikemas dalam
bentuk komedi cenderung memperoleh respons yang lebih tingm berupa jumiah tayangan,
komentor, dan emgagement dibandingkan konten informatif konvensional.  Salah satu
contohnya adalah konten vidio vang berjudul “ojo nyetrum lurll!™ yang dianggah pada
tanggal, 23 Seplember 2025 telah di tonton lebih dari 20 obu wiewers. mendapatkan 21,8
ribu fike, 373 komentar, serta sebanyak 279 akun memosting ulang. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan noratif dan humons lebih selaras dengan preferensi audiens lokal,
sehingga lebih efektf digunokan sebagal strategi komunikasi publik.

Gambar 1.5 Tumiah interaks konten komedi di Instagram @ pemkatbaniul

Sumber - Pemerintah Kabupaten Bantul, (2024}



Gambar 1.6 Konten yang menggunakan pendekatan komedi

pada laman Instagram (@ pemkabbantul
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untber : Pemetintah Kabupaten Bantul, (2024)

Dengan demikian, penerapan konsep iklan layanan masyarakat bergenre komedi dalam
video edukasi persampahan berpotensi membantu Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Bantul menjembatani jarak komunikasi dengan masyml:at menjelaskan dampak serta
solusi pengelolaan sumpah secara lebih membumi, sekaligus mmhmgm:_:mpn_hlekuf
tentang pentingnya keterlibatan warga dalam mewujudkan lingkungan Hurﬂnl]‘lng bersih
daan:kﬂlumm narasi komedi yang bersifat edukatif tersebut dllpﬂ'n:ﬁjungl:au
masyarakat secara optimal dan berkelanjutan, pemilihan medium distribusi menjadi faktor
yang fidak kalah penting dalam strategs komumbkasi an_lmumnsymkat Menurut
Kasmita et al., (2024). media digital, khususnya platform media sosial berbasis video,
menawarkan muang yang lwhigi penyebaran pesan edukasi Bngkungan dengan
pendekatan yang kreatif dun partisipa 'Dnlm konteks ini, pemanfaatan platform yang
memiliki tingkat pengpunaan I'_Tngg'l' di kalangan maqm ‘menjadi langkah strategis
untuk memastikan pesan yang disa ﬁﬂﬂhmp&kﬂina_ tetapi juga dipahami dan

dunternalisasi oleh audiens.

Hasil survei yang dimuat oleh Media Indonesia yang menunjukkan bahwa YouTube
dan Instagram merupakan dua platform media sosial paling populer di Indonesia, dengan
tingkst pengounaan yang tinggl sebagai sumber informasi dan hiburan masyarakat.
Tingginya tingkat penggunaan kedua platform tersebut menunjukkan bahwa konten video
dengan kemasan menarik memiliki peluang besar untuk menjangkau dan memengaruhi

audiens secara luas { Pumama, 2025).



Dalam wpaya mewujudkan tklan layanan masyarakat yang efektif sebagai media
komunikssi edukatif. tidak hanya diperlukan konsep pesan vang tepal. tetapl juga peran
kreatif vang mampu menerjemahkan pesan tersebut ke dalam bentuk wvisual yang
komunikatif dan persuasif. Menurat Studio Antelope peran sutradara dalam sebuah
produksi audio-visual tidak hanya berkutat pada aspek teknis pengambilan gambar, tetapi
mencakup tanggung jawab yang jauh lebih luas sebagai penentu arsh kreatif dan namatif
karya. Studio Antelope menjelaskan bahwa, sutradara merupakan figur kunci dalam swatu
produksi film karena bertugas menginterpretasikan naskah, menyusun konsep visual,
mengarahkan aktor, memilih gava sinematografi, hingga memastikan setiap elemen visual
bekerja secara harmonis ik menyampaikan pesan yang dimaksud. Sifal tugas ini
menempatkan sutradara bukan sekndar “pengarsh adegan’, tefapi juga sebagai pengendali
wiuh proses km:ﬂfﬁrm mgmhmmn konseptual dengan pengalaman emosional
penonton (Antelope, 2025),

Pandingan ini selaras dengin teori proses kreatil’ vang dikemukakan oleh Ridwan &
Sari, (2023) dalam jurnal “Analisis Proses Kreatif dalam Pembuatan Konten Interaktif di
Media Sosial Instagram Majalah Sunday”, yang menjelaskan bahwa m karya
audio-visual berlangsung melalui tashapan eksplorasi ide, inkubasi, iluminasi, dan
verifikasi. Dalam setisp tahapan tersebut, sutradars memegang peranan sentral dalam
menentukan pendekatin kreatif. gaya penceritzan, sertn sirafegi emosional yang paling
sestat isliaar tujtin komunikasi, Dengan demikion, sulsBswUEi: B berfunssi
sebagai pengaroh teknis, tetapi juga sebagai pengendali proses kreatif yung menjembatani
gagasan wmm emosional uudjm:m pﬁm sosial dalam
iklan layanan masyarakat dapat tersampaikan secara efektif dan bermakna.

Prinsip tersebut tidak hamva hersifat teoretis, ﬂ:upi. jnp tercermun dalam prakuk
penyutradaraan yang berhasil menjangkau audiens hl;, Hmusnw melalui pendekatan
krentif vang memadukan pesan sosial dengan hiburan. Keteladanan praktis dari teori proses
kreatif tersebut dapat dilihat pada sosok Muhadkly Acho, sutradara film “dgek Laen " yung
berhasil menggabungkan elemen komedi segar dengan narosi yang mampu menjangkau
dan menarik jutzan penonton di Indonesia: Menurut Anugraeny. (2024). sebagai sutradura
sekaligus penulis skenario, Acho dikenal memiliki kemampuan dalam memadukan humor
dengan cerita yang relevan dengan realitas sosial masyarakat, sehingga pesan yang
disampatkan terasa dekat. membumi, dan mudah diterima oleh audiens yang luas,
Pendekaton kreatif ini tidak hanya menunjukkan pengussann lerhadap aspek teknis
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sinematografi, tetapi juga mencerminkan sensitivitas terhadap konteks sosial budaya
audiens komedi di Indonesia. yang menjadikan karya - karvanya komunikatif dan populer
di ruang publik. Penulis menjadikan pendekatan penyutradaraan Muhadkly Acho sebagai
salah satu sumber inspirasi utama dalam merancang konsep iklan layanan masyarakat,
khususnya dalam mengemas pesan edukasi pengelolzan sampah melalui humor dan narasi
ringan. Dengan mengadopsi prinsip tersebut, diharapkan video ILM tidak hanya berfungsi
sebagai media informasi, tetapi juga mampa membangun keterhubungan emosional dengan
penonton, sehingga pesan sosial yang disampaikan dapat diterima secara efektif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan data yang adn, dapat disimpulkan babwa kondisi sampah di Daerah
Istimews Yogyakérta, khususoya di Kabupaten Bantul telsh bersd pada situasi darurat
yang Iid:!l:.rdl_;!.lr.l.ligi dimgnn;:biy{ nﬂﬁl.ui pendekatnn mslaﬁyuidm himbauan saja,
melaimkan membutuhkan d!'ilﬁai komunikasi publik yang efektif untuk mendorong
perubshan perilaky masyarakal. Dalam konteks tersebut. Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bantul sebagai salah satu instansi pemerintah yang berperan langsung dalam
pengeloluan fingkungan berupaya melakukan edukasi kepada masyamkat. Namun, pola
edukasi kmmnmal yang bersifat mformatif don formal cﬂnderﬁ.ng i:m;l:'ag“mumpu
menarik perhatian serta keterlibatan masyarakat di ers media digital. Oleh karena itu, iklan
layanan masyarakat dikemas menggunakan pendekatan genre komedi, yang selaras dengan
prefaﬁnﬂpudhﬁ;-lndﬂnmin sebagai genre dengan hngkﬂt_minﬁﬂingﬁ sesuai dengan
sumber Maheswara, (2024), sehingga pesan edukasi dapal disampaikan sécar lebih ningan,
dan mudah diterima. Dalam proses ini, penulis vang berperan sebagai sutradara
menerapkan teori pm kreatif sutradara dalam m ide, menentukan gaya
penceritaan, serta mengelola strategi emosional melahs humor.

1.2 Manfaat penciptaan karya

Karya ini memiliki dua manfast utama yvaity manfaat teoritis dan praktis. Secarn teoritis,

karya ini berkontribusi dalam memperkaya kajian komunikasi publik digital dan produksi
audio-visual dengan menegaskan sutradara sebagai pengendali proses krestif melalui tahapan

eksplorasi ide, inkubasi. iluminasi, dan verifikasi dalam penyampaian pesan sosial. Secara

praktis, karya ini dapst menjadi rujukan bagi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul,
humas pemerintah daerah. serta kreator lokal dalwm merancang dan memproduksi iklan
layanan masyarakat vang lebih komunikatif dan persuasif, dengan menerapkan pendekatan
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keterlibatan emosional dan mendorong perubahan perilaku masyarakat. Berikut adalah rincian
masyarakat,

1.2.1 Manfaat akademis

proses kreatif sutradars mulai dani pengembangan ide, penulisan naskah, pemilihan genre
komedi, hingga eksekusi visual dimanfaatkan untuk mengemas isu lingkungan secara persuasif
dan komunikatif.

1.2.2 Manfaat praktis
o .- TSravE T s i Mot
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